BAB V

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telah dipaparkan dan dianalisa pada
BAB IV, maka pada bab selanjutnya akan dipaparkan pembahasan hasil temuan
penelitian berdasarkan analisis deskriptif. Berikut pembahasan hasil temuan
penelitian tentang Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Olimpiade yang

Belajar di Pusat Pendidikan Matematika (PPM) Ringinpitu-Tulungagung.

A. Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Olimpiade yang Belajar di Pusat
Pendidikan Matematika (PPM) Ringinpitu-Tulungagung
Seperti prestasi belajar, tingkat kemampuan penalaran matematis siswa
akan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi
dikelompokkan menjadi faktor internal, faktor eksternal, dan faktor pendekatan.
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa atau faktor
bawaan lahir. Faktor ini merupakan keadaan jasmani dan rohani siswa yang
meliputi : tingkat kecerdasan, sikap, bakat, minat, dan motivasi dari siswa.
Kemudian faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa atau
faktor pendukung. Faktor ini meliputi : kondisi lingkingan disekitar siswa seperti
keluarga, guru, teman, lingkungan sekolah, keadaan rumah, sumber belajar, dan
alat belajar. Terakhir, faktor pendekatan adalah faktor yang berasal dari kegiatan

pembelajaran atau faktor pengembang. Faktor ini merupakn cara atau setrategi
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yang dilakukan siswa atau guru dalam menunjang efektivitas dan efisiensi
proses pembelajaran.’

Edi menjelaskan keberhasilan siswa dalam belajar dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri
siswa berupa faktor biologis yang meliputi : kesehatan dan psikologis seperti
bakat, minat, perhatian, dan motivasi. Sedangkan faktor eksterna merupakan
faktor yang berasal dari lingkungan sekolah. Layaknya belajar, penalaran juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang telah diterangkan.?

Selanjutnya akan dibahas kemampuan penalaran matematis siswa sesuai

indikatornya, yaitu :

1. Menyajikan Pernyataan Matematika secara Lisan dan Tertulis
Reasoning involves some understanding or “logical rules” : knowing
what and when things are same or different, recognising what

equivalence means and how to express, for example equivalent
number sentences and calculations.?

Kemampuan penalaran melibatkan beberapa pemahaman tentang
‘aturan logis’, yaitu : mengetahui apa dan kapan beberapa pernyataan itu
sama atau berbeda, mengetahui arti dari kesetaraan dan cara

mengekspresikannya, misalnya jumlah kalimat atau perhitungan yang sama.

! Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung :PT Remaja
RosdaKarya, 2005), hal. 132-139.

2 Yani Riyani, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa (Studi Kasus pada
Mahasiswa Jurusan Akutansi Politeknik Negeri Pontianak)”, ISSN 1629-9093, Volume 8 Nomor 1,
Tahun 2012.

® Departement for Education and Skills of England dalam Sue Fox dan Liz Surtees
Mathematics Across the Curriculum : Problem-Solving, Reasoning and Numeracy in Primary
Schools, (Chippenham : Continuum, 2010), hal. 35-36
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Dari ketiga soal yang diberikan, hanya pada soal nomor 1 dan 3 semua
Subjek melakukan penyajian pernyataan matematika baik secara lisan
maupun
tulisan. Sehingga ini sesuai dengan yang dituarakan oleh Bjuland, yaitu
bahwa ketika memahami situasi matematik kemudian mencoba
mengkomunikasikan ke dalam bahasa dan simbol, maka saat itu juga sedang
berlangsung proses sense-making. Proses ini terjadi dari adaptasi dan
pengaitan informasi yang baru dengan pengetahuan sebelumnya sehingga
membentuk suatu informasi baru yang saling berhubungan dalam struktur
pengetahuannya. *

Kemampuan membuat model matematika ini, merupakan kemampuan
secara sederhana dari fenomena-fenomena dalam kehidupan sehari-hari
kedalam model matematika atau sebaliknya. Kemampuan menyajikan
pernyataan matematika secara tertulis harus dimiliki siswa sejak awal
pembelajaran matematika. Dikarenakan kemampuan ini merupakan
kemampuan dasar yang harus dimiliki setiap siswa.” Bjuland menegaskan
sense-making dengan kemampuan membangun skema permasalahan dan
merepresentasikan pengetahuan yang dimilikinya.®

Untuk soal nomor 2, sebenarnya semua Subjek mampu menyatakan

pernyataan matematika, tetapi belum begitu bagus. Subjek pertama dan

4 Cita Dwi Rosita, Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematis : Apa, Mengapa, dan
Bagaimana Ditingkatkan pada Mahasiswa, ISSN 2355-17101 Jurnal Euclid Volume 1 Nomor 1, hal.
34

% Sri Dewi Ayu Setyaningsih, “Analisis Penalaran Siswa Kelas X-D SMA Islam Sunan
Gunung Jati Ngunut Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Tahun Pelajaran
2013/2014”, Hal. 119

® Ibid., Cita Dwi Rosita, ...
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kedua belum menguasai informasi soal dengan baik. Sedangkan Subjek
ketiga tidak menunjukkan mampu menyajikan pernyataan matematika
secara tertulis. Ini tidak sejalan sesuai dengan yang dituarakan oleh Bjuland,
yaitu ketika ~memahami situasi matematik kemudian mencoba
mengkomunikasikan ke dalam bahasa dan simbol, maka saat itu juga sedang
berlangsung proses sense-making.” Dalam hal ini tidak terjadi demikian,
berarti proses yang dijelaskan Bjuland belum sepenuhnya terjadi.
Maknanya, adaptasi dan pengaitan informasi yang baru dengan pengetahuan
sebelumnya ini tidak terjadi. sehingga informasi baru yang saling

berhubungan dalam struktur pengetahuannya tidak terbentuk. ®

Mengajukan Dugaan

The skills of reasoning enabled pupils to use precise language to
explain what they think® atau kemampuan penalaran memungkinkan siswa
untuk menggunakan bahasa yang tepat untuk menjelaskan apa yang mereka
pikirkan. Pengajuan dugaan yang dilakukan secara baik dilakukan ketiga
Subjek pada soal nomor 1 dan 3. Dugaan atau conjectur diartikan sebagai
aktivitas memprediksi suatu kesimpulan yang didasarkan kepada fakta yang
belum lengkap. Proses menduga akan menghasilkan strategi penyeleaian.
Berargumentasi dan berkomunikasi matematis merupakan proses kognitif

yang memungkinkan siswa melakukan proses ini.*°

" Ibid., Cita Dwi Rosita, ...

¢ Ibid.,

® Departement for Education and Employment of England dalam Sue Fox dan Liz Surters, ...,
hal 35

191bid., Cita Dwi Rosita, ...
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Untuk soal nomor 2 ketiga Subjek sudah baik melakukan pengajuan
dugaan, tetapi dugaan yang dilakukan belum terarah. Ini sama halnya
dengan yang tuturkan Sue dan Liz, “Children are often too quick to make
assumptions about what they think they see rather than critically appraise
the information, context and situations they are given ”.** Anak-anak terlalu
sering membuat asumsi tentang apa yang mereka lihat atau mereka pikir,
dari pada menganalisis secara kritis informasi, konteks, dan situasi yang
terjadi. Sehingga anak-anak memerlukan pembelajaran untuk menganalisis

informasi, konteks, dan situasi yang terjadi secara mendalam.

Melakukan Manipulasi Matematika
Children need to be taught how to record their thinking and reasoning
in mathematics as they describe, replicate and create patterns and
explore properties and relationships. These skills of recording, using

objects, pictures, numbers or shapes, help children to see what is and
begin to consider what might be.**

Anak-anak perlu diajari cara mencatat pemikiran dan penalaran
mereka dalam bentuk matematis saat mereka mendeskripsikan, meniru, dan
membuat pola, serta mengeksplorasi properti dan hubungan. Kemampuan
ini menggunakan objek, gambar, angka, atau bentuk, akan membantu
mereka untuk melihat apa yang sedang terjadi dan memperkirakan yang
akan terjadi.

Manipulasi matematika yang dilakukan ketiga Subjek juga terlihat
baik pada soal nomor 1 dan 3. Ini sejalan dengan Bjuland yang menjelaskan

setelah sense-making atau menyajikan pernyataan matematika dan

1 |bid., Departement for Education and Skills, ...
12 bid., departement for Education and Skills, ..., hal. 36
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conjecturing atau mengajukan dugaan terjadi, langkah selanjutnya adalah
convincing. Convincing diartikan dalam hal ini sebagai melakukan atau
mengimplementasikan strategi penyelesaian yang didasarkan pada dua
proses sebelumnya, yakni menyajikan pernyataan matematika dan
mengajukan dugaan.*®

Untuk soal nomor 2 semua Subjek melakukan manipulasi matematis
yang tidak menuju kearah jawaban. Ini terjadi dikarenakan dugaan yang
diajukan belum mengarah ke jawaban yang benar. Untuk kasus ini, terlihat
proses conjecturing tidak maksimal. Ini berarti proses sebelumnya juga
demikian vyaitu sense-making. Sebagai akibatnya, convincing yang
dijelaskan Bjuland sebagai langkah selanjutnya tidak bisa dilakukan secara

maksimal. *

Memberikan Alasan atau Bukti terhadap Solusi

The skills of reasonong enabled pupils to give reasons for opinions or
and actons™ atau kemampuan penalaran memungkinkan siswa untuk
memberikan alasan atau bukti terhadap pendapat atau tindakan.

Alasan-alasan yang digunakan sebagai bukti dari solusi yang
dikemukakan dilakukan dengan baik oleh ketiga subjek pada soal nomor 1.
Semua Subjek penelitian menunjukkan bukti dari proses manipulasi
matematis yang dilakukan ini dengan tujuan menyakin dirinya dan penguji

dalam hal ini peneliti. Hal ini sesuai dengan penjelasan Karin,

13 |bid., Cita Dwi Rosita, ...
“Ibid., Cita Dwi Rosita, ...
15 |bid., Departement of Education and Employment, ...
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“When we “reason”, we develop lines of thinking or argument, which
might serve a number of purposes — to convince others or ourselves of
a particular claim; to solve a problem; or to integrate a number of
ideas into a more coherent whole ”.*®

Ketika “beralasan”, kita mengembangkan garis pemikiran atau
argumen, dengan sejumlah tujuan, diantaranya : untuk meyakinkan orang
lain atau diri sendiri tentang klaim tertentu, untuk memecahkan masalah,
atau untuk mengintegrasikan sejumlah ide ke dalam keseluruhan yang lebih
koheren.

lebih lanjut bukti yang dikemukakan oleh ketiga Subjek merupakan
perwujudan dari proses penalaran yang dilakukan ketiga Subjek tersebut.
Hal ini tercermin dalam pernyataan berikut, “Proof is an important
embodiment of mathematical reasoning and needs to be taught as a
particular form of reasoning, justification, and generalization within the
discipline of mathematics”.}” Hanna dan Juhnke mengatakan bahwa bukti
merupakan perwujudan penting dari penalaran matematis. Penekanan ini,
ditujukan untuk menyatakan pentingnya pembuktian sebagai bentuk
penalaran tertentu, pembenaran, dan generalisasi dalam disiplin matematika.

Untuk soal nomor 2, semua Subjek tidak memberikan alasan atau
bukti, karena belum menemukan solusi untuk soal tersebut. Ini berarti,
Semua Subjek belum mewujudkan penalaran yang dilakukan sebagaimana
dalam pernyataan berikut, “Proof is an important embodiment of

mathematical reasoning and needs to be taught as a particular form of

1% Ibid., Karin Brodie, ... hal. 7
" Hanna dan jahnke dalam Karin Broodie, Teaching Mathematical Reasoning in Secondary
School Classrooms, (New York : Springer, 2010) hal 10
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reasoning, justification, and generalization within the discipline of
mathematics ”.** Hanna dan Juhnke mengatakan bahwa bukti merupakan
perwujudan penting dari penalaran matematis. Penekanan ini, ditujukan
untuk menyatakan pentingnya pembuktian sebagai bentuk penalaran
tertentu, pembenaran, dan generalisasi dalam disiplin matematika.
Sedangkan soal nomor 3 hanya Subjek pertama saja yang memerikan
alasan dengan cukup baik. Ini sesuai dengan yang dijelaskan De Villers,
“argues for five key functions for proof — verification, explanation,

systematization, discovery, and communication”.®

Pendapat ini
menjelaskan lima tujuan utama dari pembuktian vyaitu : verifikasi,
penjelasan, sistematisasi, penemuan, dan pengkomunikasian. Artinya,
Subjek pertama secara tidak langsung melalui pembuktian yang dilakukan
sudah memenuhi lima tujuan yang dikemukakan De Villers tersebut.

Selain Subjek pertama, belum menujukkan bukti dari penyelesaian
mereka. Hal ini, dikarenakan Subjek kedua salah menentukan jawaban yang
diminta dalam soal, dan Subjek ketiga belum menentukan jawaban yang

diminta dalam soal. Ini berarti kedua Subjek ini menyalahi lima tujuan

pembuktian yang disampaikan De Villers tadi.

Memeriksa Kesahihan Argumen

18 Hanna dan jahnke dalam Karin Broodie, Teaching Mathematical Reasoning in Secondary
School Classrooms, (New York : Springer, 2010) hal 10
19 1hi
Ibid.,
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The skills of reasoning enabled to make judgements and decisions by
reasons or evidance” atau kemampuan penalaran digunakan untuk
membuat penilaian atau pembenaran dan keputusan yang diinformasikan
melalui alasan atau bukti.

Pemeriksaan argumen-argumen yang diberikan untuk menguatkan
bukti dilakukan dengan baik oleh semua Subjek untuk soal nomor 1. Semua
Subjek melihat kembali proses yang telah dilakukan untuk mengerjakan soal
nomor 1 ini. Ini dimaksudkan untuk mengevaluasi proses yang telah
dilakoninya. Sejalan dengan Bjuland yang menjelaskan indikator ini sebagai
reflecting. Reflecting diartikan sebagai aktivitas evaluasi. Evaluasi
dilakukan untuk memeriksa kebenaran proses-proses yang telah dilakukan
dan menguji keterkaitannya dengan teori-teori yang relevan.?

Untuk nomor 2, semua subjek belum melakukan pengecekan
argumen. Semua Subjek belum menyelesaikan manipulasi yang dilakukan,
sehingga Semua Subjek belum menentukan jawaban yang diminta di soal.
Sejalan dengan itu, Semua Subjek belum melakukan tahap reflecting yang
dijelaskan Bjuland di atas. Sehingga proses-proses yang dilakukannya
belum diuji kebenarannya.

Dan untuk soal nomor 3 hanya Subjek pertama saja yang melakukan
dengan baik. Subjek pertama setelah diwawancarai menunjukan pengecekan

keshahihan argumen yang digunakan. Ini berarti, Subjek ini melakukan

2 |bid., Departement for Education and Employment, ...
2! Ibid., Cita Dwi Rosita, ...
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evaluasi dari proses-proses yang telah dilakukannya dan mengujinya dengan
teori yang relevan, sebagaimana yang dijlaskan Bjuland dengan reflecting.?

Sedangkan Subjek kedua tidak cermat melakukan tahapan ini. Ini
terlihat dari jawaban yang dikemukakan dalam soal tidak sesuai dengan
yang diminta soal. Sehingga, Subjek ini menevaluasi prose-proses yang
telah dilakoninya dengan tidak cermat. Hal ini, mengakibatkan Subjek
kedua belum menyelesaikan tahapan yang disebut Bjuland dengan reflecting
ini dengan baik.?* Sama halnya dengan Subjek kedua, Subjek ketiga juga
belum menyelesaiakn tahapan ini dengan baik. Akan tetapi jika Subjek
kedua menentukan jawaban yang tidak sesuai dengan permintaan soal,

Subjek ketiga belum menentukan jawaban yang diminta soal.

Menarik Kesimpulan yang logis

The skills of reasoning enabled pupils to draw inferences and make
deductions®* atau ketrampilan penalaran memungkinkan siswa untuk
menarik kesimpulan dan membuat kesimpulan. Kesimpulan yang logis
dikemukakan oleh ketiga Subjek pada soal nomor 1. Ini terjadi dikarenakan,
Subjek mampu mengidentifikasi dari setiap proses yang telah dilakukannya.
Hal ini sejalan dengan “Menarik kesimpulan atau generalizing diartikan
sebagai identifikasi dari setiap proses yang telah dilakukan dan ditarik
benang merahnya kemudian digeneralisasikan”.” Begitu pula dengan yang

dikatakan Sumarmo, “penarikan kesimpulan merupakan kemampuan

* Ibid.,

2 Ibid.,

2% |bid., Departement for Education and Employment, ...
% Ibid., Cita Dwi Rosita, ...
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generalisasi, yaitu penarikan kesimpulan berdasarkan sejumlah data yang
teramati, berupa data empiris”. 2® Ketrampilan atau kemampuan ini penting
dimiliki siswa.”’

Untuk soal nomor 2. Tidak ada satupun Subjek yang menarik
kesimpulan. Ini terjadi dikarenakan, Subjek belum mampu mengidentifikasi
dari setiap proses yang telah dilakukannya. Hal ini terjadi dikarenakan
subjek belum selesai dengan menduga dan manipulasi yang dilakukan.
Sehingga generalizing atau menarik kesimpulan seperti yang dijelaskan
“Menarik kesimpulan atau generalizing diartikan sebagai identifikasi dari
setiap proses yang telah dilakukan dan ditarik benang merahnya kemudian
digeneralisasikan?®, belum dilakukan oleh Subjek.

Dan soal nomor 3, hanya Subjek pertama yang menyimpulkan dengan
logis. Dari semua Subjek yang diteliti yang menyimpulkan dengan baik
adalah Subjek pertama. Ini terjadi dikarenakan, Subjek mampu
mengidentifikasi dari setiap proses yang telah dilakukannya. Hal ini sejalan
dengan “Menarik kesimpulan atau generalizing diartikan sebagai
identifikasi dari setiap proses yang telah dilakukan dan ditarik benang
merahnya kemudian digeneralisasikan”.?® Begitu pula dengan yang

dikatakan Sumarmo, “penarikan kesimpulan merupakan kemampuan

generalisasi, yaitu penarikan kesimpulan berdasarkan sejumlah data yang

% Aiini Aisyah, Studi Literatur : Pendekatan Induktif untuk Meningkatkan Kemampuan
Generalisasi dan Self Confidence Siswa SMK, ISSN 2460-8599, Jurnal Pendidikan dan Pengajaran
Matematika VVolume 2 Nomor 1 Tahun 2016, hal. 3

27 Ward dan Hardgrove dalam Rahman yang dikutip oleh Aini Aisyah, ...

% bid., Cita Dwi Rosita, ...

% Ibid., Cita Dwi Rosita, ...



118

teramati, berupa data empiris”. *° Ketrampilan atau kemampuan ini penting
dimiliki siswa.**

Sedangkan kesimpulan yang diberikan oleh Subjek kedua dan Subjek
ketiga tidak sesuai dengan pertanyaan yang ditanyakan. Ini terjadi
dikarenakan, Subjek belum mampu mengidentifikasi dari setiap proses yang
telah dilakukannya. Sehingga generalizing atau menarik kesimpulan seperti
yang dijelaskan “Menarik kesimpulan atau generalizing diartikan sebagai
identifikasi dari setiap proses yang telah dilakukan dan ditarik benang
merahnya kemudian digeneralisasikan™®?, dilakukan oleh kedua Subjek

dengan kurang baik.

B. Temuan Lain
1. Metode pembelajaran yang digunakan di Pusat Pendidikan Matematika.

Metode pembelajaran yang digunakan untuk melangsungkan
pembelajaran di Pusat Pendidikan Matematika (PPM) adalah pengembangan
metode drill. Ami, PimpinanPusat Pendidikan Matematika, menerangkan
bahwa metode drill yang digunakan semata untuk melatih daya cermat dan
daya ingat konsep yang telah diajarkan, baik di sekolah maupun di Pusat
Pendidikan Matematika. Ami menegaskan tindakan ini perlu dilakukan
dengan tujuan selain siswa menuasai materi olimpiade, pun materi sekolah

tak luput dari penguasaannya. Cara penyampaian materi yang digunakan pun

% Aiini Aisyah, Studi Literatur : Pendekatan Induktif untuk Meningkatkan Kemampuan
Generalisasi dan Self Confidence Siswa SMK, ISSN 2460-8599, Jurnal Pendidikan dan Pengajaran
Matematika Volume 2 Nomor 1 Tahun 2016, hal. 3

%1 Ward dan Hardgrove dalam Rahman yang dikutip oleh Aini Aisyah, ...

% bid., Cita Dwi Rosita, ...
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menggunakan cara klasikal atau ceramah. Sesuai dengan yang peneliti
temukan di lapangan, penyampaian materi di Pusat Pendidikan Matematika
(PPM) menggunakan lisan dan langsung dijelaskan oleh guru didepan kelas.

Selain itu, jumlah siswa dalam satu kelas juga dibatasi. Pusat
Pendidikan Matematika menggunakan small class atau kelas kecil dalam
pembelajaran. Hal ini dimaksudkan untuk memaksimalkan konsentrasi siswa
ketika pembelajaran berlangsung. Ketika penelitian berlangsung, peneliti
melihat siswa yang belajar dalam satu kelas hanya 3 anak. Kemudian setelah
peneliti amati jumlah Kkursi yang tersedia untuk siswa ada sekitar 10 buah.
Artinya, dalam satu kelas pembelajaran maksimal siswa yang dapat belajar
adalah 10 anak.

Kemudian durasi pembelajaran yang dilakukan sekitar 4 — 6 jam dalam
sekali pertemuan untuk kelas olimpiade. Lembaga ini tidak memberatkan
siswanya dalam pembelajaran. Siswa diperkenankan untuk tidak mengikuti
pembelajaran. Maksudnya, sistem absensi kehadiran yang digunakan tidak
menggunakan data atau alat lain. sistem absensi kehadiran yang digunakan
adalah siapa yang hadir berarti dia yang akan diajar. Ini dilakukan dengan
kesadaran lembaga dikarenakan siswa yang belajar di lembaga ini tidak hanya

berasal dari dalam kota saja, melainkan luar kota juga.

. Strategi pembelajaran yang digunakan di Pusat Pendidikan Matematika.
Untuk menunjang pembelajaran dilakukan strategi pembelajaran. Di
Pusat Pendidikan Matematika (PPM) strategi pembelajaran yang digunakan

dalam kelas olimpiade ada beberapa tahapan, yaitu : 1) penyampaian materi
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dasar olimpiade, 2) penyampaian materi sekolah, 3) penyampaian
pengembangan materi dasar olimpiade, 4) penyampaian materi sekolah
tingkat atasnya, 5) penyampaian materi olimpiade lanjutan dan

pengembangannya.

1) Penyampaian Materi Dasar Olimpiade.

Pertama kali materi yang disampaikan di Pusat Pendidikan
Matematika (PPM) adalah materi dasar untuk olimpiade. Materi yang
dimaksudkan seperti pola bilangan, keterbagian, Kkelipatan, smart
solutions, dll. Materi ini disampaikan pertama kali, dikarenakan siswa
dikenalkan dengan materi-materi yang digunakan dalam kompetisi atau
olimpiade matematika. Penyampaian dilakukan dengan penyampaian
materi dan kemudian contoh soal, dan terakhir uji kemampuan, begitu

seterusnya sampai siswa menguasai materi yang disampaikan.

2) Penyampaian Materi Sekolah.

Karena pihak Pusat Pendidikan Matematika tidak menginginkan
siswa ketinggalan materi sekolahnya demi mengejar materi olimpiade,
kemudai pihak lembaga ini memberika pembelajaran tentang materi
sekolah. Berbeda dengan disekolah, penyampaian materi ini di Pusat
pendidikan Matematika bertujuan untuk menunjukkan siswa cara

memahami soal dan cara mengerjakan.
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Hal ini dilakukan dengan maksud agar materi sekolah tidak menjadi
batu penghalang pembelajaran materi olimpiade yang dilaksanakn di Pusat
Pendidikan Matematika. Bahkan materi sekolah yang diajarkan adalah
materi-materi yang belum diajarkan disekolah. Misalkan, di sekolah adalah
materi Persamaan Linier Dua Variabel (PLDV) untuk kelas 2 SMP, di
Pusat Pndidikan Matematika mengajarkan materi berikutnya. Bahkan

materi untuk kelas 3 SMP juga diajarkan saat itu.

3) Penyampaian Pengembangan Materi Olimpiade.

Ketika materi sekolah bahkan materi sekolah selanjutnya sudah
dikenali dan dikuasai. Materi berikutnya yang akan diajarkan adalah
pengembangan materi dasar olimpiade. Materi dasar yang telah dikuasai
kemudian dikembangkan dan diajarkan kepada siswa. Proses
pembelajarannya sama dengan penyampaian materi dasar Yyakni,
penyampaian materi, kemudian contoh soal, dan terakhir uji kemampuan.

Begitu seterusnya hingga materi ini dikuasai

4) Penyampaian Materi Sekolah tingkat atasnya.

Selanjutnya, materi yang diajarkan adalah materi sekolah tingkat
atasnya, misalkan siswa yang belajar adalah tikat SD maka pada tahap ini
yang akan diajarkan adalah materi tingkat SMP, dan tingkat SMP, materi
yang diajarkan tingkat SMA. Hal ini dimaksudkan, ketika siswa sudah
mencapai tingkat sekolah selanjutnya, maka dapat memfokuskan pada

materi olimpiade. Sebab materi sekolah sudah dikuasai. Penyampaian
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materi ini biasanya dilakukan ketika libur sekolah tiba atau waku luang

setelah Ujian Akhis Sekolah.

5) Penyampaian Materi Olmpiade lanjutan dan pengembangannya.

Akhirnya, penyampaian materi  olimpiade lanjutan dan
pengembangannya tidak menuai hambatan. Karena hal-hal yang
memungkinkan menghambat penyampaian materi ini sudah dikuasai siswa
sebelumnya. Sehingga pihak siswa dan pihak lembaga bisa fokus
melaksanakan pembelajaran untuk materi ini. Dan hasil untuk strategi
yang dilakukan lembaga ini bisa dilihat sendiri, mampu menjuarai

kompetisi matematika tak hanya lokal saja, melainkan internasional juga.



